




1.1. Latar Belakang Masalah  
Laporan keuangan memberikan informasi sangat penting bagi pihak eksternal 
terutama investor. Investor membutuhkan laporan keuangan yang berkualitas 
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
dibuat oleh pihak manajemen sebagai pertanggungjawaban atas kontrak yang 
mutual antara manajemen (agent) dan pemilik (principal). Hubungan antara antara 
manajemen dan pemilik digambarkan dalam teori keagenan. Dalam laporan 
keuangan terdapat beberapa komponen salah satunya laba. Laba merupakan 
komponen yang menarik bagi investor. Investor menggunakan informasi yang 
terdapat dalam laba untuk menilai suatu perusahaan. Laba yang disajikan dalam 
laporan keuangan harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya sehingga tidak 
menimbulkan adanya salah persepsi. Tindakan yang mengakibatkan salah persepsi 
tersebut bisa berupa manipulasi atau kesalahan.  
Laporan keuangan sudah diterbitkan oleh perusahaan diharapkan bebas dari 
bentuk manipulasi apapun. Manipulasi dalam hal ini dimaknai negatif, yaitu 
tindakan yang didasari oleh niat jahat untuk keuntungan pribadi dengan cara 
melawan hukum. Istilah yang populer berhubungan dengan manipulasi laporan 
keuangan adalah manajemen laba. Kualitas suatu laporan keuangan dijamin oleh 
Standar Akuntansi Keuangan, namun tetap saja suatu Standar memiliki 
keterbatasan. Surifah (2000) menyebutkan beberapa keterbatasan :  
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“(1) Flekisibilitas penerapan metode akuntansi yang menyebabkan peluang 
bagi manajemen untuk melibatkan subyektifitas dalam menyusun metode 
akuntansi yang dipilih , (2) Penentuan waktu untuk pengeluaran-pengeluaran 
yang discretionary dapat digunakan oleh manajemen untuk mempengarungi 
laba, yaitu dengan mempercepat atau menunda pengeuluaran-pengeluaran 
tersebut dan menggesernya pada periode-periode yang lain.” 
 
Aktivitas manajemen laba timbul dari keterbatasan-keterbatasan yang ada. 
Dampak utama dari manajemen laba adalah turunnya kualitas laporan keuangan. 
Manajemen laba manambah bias dalam laporan keuangan sehingga menggangu 
pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Suwardjono (2005) 
menyatakan bahwa kemajuan dan reputasi perusahaan harus ditunjukkan dengan 
kinerja yang sebenarnya bukan semata-mata dengan permainan angka. Healy dan 
Wahlen (1999) menyatakan bahwa tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajer didasari oleh motif bahwa manajemen laba dapat mempengaruhi hasil 
kontraktual.  
Salah satu cara yang digunakan dalam manajemen laba adalah melalui akrual. 
Dengan dasar akrual, transaksi atau peristiwa lain diakui pada saat terjadinya tanpa 
mempertimbangkan kas masuk atau keluar. Laba dalam periode terdiri dari kas atau 
akrual (non-kas). Dalam akrual terdapat discretionary yang merupakan kebijakan 
manajemen dan nondiscretionary yang timbul bukan karena campur tangan 
manajemen. Ruang discretionary dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan 
manajemen laba, sehingga disebut Akrual Diskresioner (Discretionary Accruals – 
DA). Akrual diskresioner adalah akrual yang digunakan untuk mengurangi atau 
memperbesar laba yang dilaporkan dengan cara memilih kebijakan akuntansi oleh 
manajemen yang berfsifat subjektif dalam rangka menaikkan atau menurunkan laba 
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(Scott, 2015) . Tindakan manajemen laba akrual dilakukan dalam akhir periode 
setelah laba yang sebenarnya diketahui sehingga manajemen mengubah angka agar 
sesuai dengan target yang diinginkan. Manipulasi laba akrual dibatasi oleh Standar 
Akuntansi Keuangan dan menjadi perhatian utama auditor. Barton and Simkon 
(2002), manajemen laba akrual dibatasi oleh operasi bisnis dan manipulasi akrual 
tahun sebelumnya. Dengan kata lain, manajemen laba akrual harus dilakukan pada 
akhir periode dan manajer bergantung pada ketidakpastian apakah perlakuan 
akuntansi tersebut dibenarkan oleh auditor, berbeda dengan keputusan operasi yang 
dikontrol sepenuhnya oleh manajer, perlakuan akuntansi harus memenuhi kriteria 
auditor.  
Ada faktor lain yang berperan untuk membatasi manajemen laba, yaitu 
regulasi yang ketat mengenai manajemen laba. Kaufmaan et al. (2010) 
membandingkan bagaimana regulasi memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
manajemen laba. Manajemen laba akan secara efisien menurun jika regulasi yang 
diterapkan untuk melindungi pemangku kepentingan berjalan secara efisien. Pada 
tahun 2004 Bapepam dan BEJ menerbitkan berbagai peraturan untuk meningkatkan 
fungsi pemantauan komisaris independen dan komite audit. Surat Keputusan 
Direksi PT BEJ Nomor Kep-339/BEJ/07-2001 yang mensyaratkan 30% anggota 
dewan berasal dari pihak independen. Butar (2014) melakukan penelitian untuk 
membuktikan dampak peraturan baru tersebut, dengan temuan bahwa abnormal 
accruals lebih kuat sebelum penerapan peraturan baru tersebut. Dengan kata lain 




Skandal kasus pelaporan akuntansi yang luas diketahui terjadi di Amerika 
Serikat adalah kasus Enron, Xerox dan Worldcom. Perusahaan-perusahaan tersebut 
merupakan perusahaan besar yang diaudit oleh KAP ternama. Di Indonesia terdapat 
beberapa skandal akuntansi yang melibatkan KAP diantaranya kasus PT Kimia 
Farma dan PT Agis Electonic.  
PT Kimia Farma (KAEF) melakukan mark-up laporan keuangan, yaitu 
menggelembungkan laba bersih pada laporan keuagan tahun 2001 sebesar Rp. 
32,688 miliar. Laba bersih yang seharusnya dilaporkan sebesar Rp 99,594 miliar, 
namun perusahaan menyajikan laba bersih sebesar Rp 132 miliar. Laba yang terlalu 
besar menimbulkan kecurigaan sehingga dilakukan audit ulang oleh Bapepam pada 
laporan keuangan Kimia Farma tahun 2001. Berdasarkan hasil audit dinyatakan 
bahwa KAEF melakukan overstated penjualan dan persediaan yang mengakibatkan 
kesalahan penajian laporan keuangan (Bapepam, 2002). Kasus ini juga melibatkan 
KAP yang melakukan audit pada PT Kimia Farma yaitu KAP Hans Tuanakotta dan 
Mustofa (HTM).  Hans Tuanakotta dan Mustofa ikut bersalah dalam manipulasi 
laporan keuangan, karena sebagai auditor independen KAP HTM seharusnya 
mengetahui laporan-laporan yang diauditnya itu apakah berdasarkan laporan fiktif 
atau tidak. 
Skandal PT Agis melibatkan beberapa kantor akuntan publik yaitu Tan 
Siddharta dari KAP Eddy Prakarsa Permana dan Sidharta dan Oman Pieters Arifin 
dari KAP Andi, Arifin, Amita, Wisnu dan Rekan, yang berperan mengaudit laporan 
keuangan perusahaan yang diakuisisi PT Agis yaitu PT Electronic Solution 
Indonesia untuk tahun buku berakhir 31 Maret 2007. Keduanya mendapatkan 
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sanksi pembekuan kegiatan usaha dikarenakan terlibat dalam pelanggaran yang 
terjadi menyangkut dua aspek, antara lain aspek akuntansi dan bisnis. Kecurangan 
tersebut berupa pencatatan pendapatan lain-lain dalam laporan laba rugi konsolidasi 
PT Agis yang disajikan secara tidak wajar. Dalam laporan keuangan tersebut 
pendapatan lain-lain bersih sebesar Rp. 29,4 miliar yang berasal dari laporan 
keuangan PT Agis Electronic sebagai anak perusahaan PT Agis tidak didukung 
dengan bukti-bukti komponen serta terdapat kesalahan penarapan prinsip akuntansi 
(Bapepam, 2007). 
Kedua kasus tersebut merugikan pihak stakeholders. Laporan keuangan yang 
diterbitkan tidak menggambarkan keadaan sebenarnya, sehingga stakeholders 
menggunakan informasi yang sesat untuk mengambil keputusan. Ada berbagai 
faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Salah satu yang perlu 
dipertimbangkan adalah kualitas audit dari KAP. Pada kasus tersebut kecurangan 
terdeksi oleh Bapepam sehingga harus dilakukan audit ulang. Kedua kasus tersebut 
menunjukkan bagaimana kualitas audit sangat mempengaruhi kualitas dari laporan 
keuangan. DeAngelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit memiliki dua 
dimensi. Kualitas audit merupakan fungsi dari kemampuan auditor. Pertama, untuk 
mendeteksi adanya kesalahan material dalam laporan keuangan klien (kompetensi) 
dan melaporkan kesalahan tersebut (independensi). Watkins et al. (2004) 
berpendapat bahwa kualitas audit digambarkan dengan kekuatan pemonitoran yang 
dilaksanakan auditor. Auditor diharapkan memberikan jaminan bahwa laporan 
keuangan yang dilaporkan bebas dari salah-saji material. Kualitas audit yang tinggi 
dapat bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena reputasi 
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perusahaan akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila manajemen laba 
terdeteksi dan terungkap. Audit dengan kualitas tinggi juga mampu meningkatkan 
kualitas laba dan menurunkan tingkat manajemen laba.  
Penelitian terdahulu Mayangsari (2007), Chen et al. (2008) dan Jackson et al. 
(2008) secara konsisten membuktikan bahwa kualitas audit cenderung berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba akrual. Krishnan (2003) membuktikan bahwa 
auditor spesialis industri dapat menekan praktik manajemen laba. Semakin baik 
kualitas audit maka semakin rendah tingkat akrual diskresioner dalam perusahaan. 
Tren tersebut menjadikan akrual diskresioner layak dijadikan proksi kualitas audit 
pada beberapa penelitian. Tindakan manajemen laba akrual menjadi perhatian 
utama bagi auditor dan regulator, karena tindakan tersebut dinilai melanggar 
standar akuntansi keuangan. 
Skandal manipulasi laporan keuangan diatas dilakukan dengan melakukan 
pelanggaran terhadap standar akuntansi keuangan. Pelanggaran tersebut bisa 
dicegah jika auditor mempunyai sikap yang independen dan mampu memberikan 
laporan keuangan auditan yang berkualitas. Namun manipulasi tidak harus 
dilakukan dengan cara melanggar standar akuntansi keuangan, saat ini banyak 
perusahaan beralih menggunakan REM. Beberapa penelitian telah menemukan 
bukti empiris perubahan metode manajemen laba yang digunakan. Cohen (2008) 
menemukan bukti empiris adanya perpindahan metode dari akrual menjadi 
manajemen laba aktivitas riil. Zhang (2012) menemukan bukti empiris bahwa 
manajemen laba akrual dan manajemen laba aktivitas riil memiliki fungsi substitusi. 
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Perusahaan akan cenderung melakukan manajemen laba aktivitas riil jika 
kemampuan untuk melakukan manajemen laba akrual dibatasi. 
Penelitian manajemen laba aktivitas riil dipopulerkan oleh Roychodwhury 
(2006) yang merumuskan tiga praktik manipulasi aktivitas riil yakni sales 
manipulation, overproduction dan discretionary expense. Menurut Roychodwhury 
(2006), manajemen laba aktivitas riil (Real Earnings Management - REM) 
dilakukan dengan tindakan nyata yang menyimpang dari praktik bisnis secara 
normal, tindakan ini termotivasi atas keinginan manajer untuk menyesatkan 
pemangku kepentingan sehingga mereka percaya bahwa pelaporan keuangan telah 
terpenuhi dalam keadaan bisnis normal. REM berbeda dengan manipulasi akrual, 
manipulasi yang dilakukan dengan REM tidak terletak pada angka-angka 
akuntansi, namun manipulasi langsung pada aktivitas operasi perusahaan. Contoh 
dari kegiatan manajemen laba aktivitas riil adalah meningkatkan penjualan dengan 
menerapkan kredit lunak, menghalangi investasi yang diharapkan dan menjualan 
aset tetap untuk mempengaruhi gain and losses, yang tujuannya adalah untuk 
meningkatkan pendapatan peridoe saat ini.  
Graham et al. (2004) melakukan penelitian terhadap 401 manajer keuangan 
mengenai faktor utama yang mendorong keputusan untuk melaporkan laba dan 
pengungkapan sukarela. Mereka melaporkan bahwa 78% manajer yang diinterview 
mengindikasikan kesediaan mereka untuk mengorbankan nilai ekonomi untuk 
mengubah persepsi laporan keuangan. Tabassum et al. (2015) melakukan penelitian 
mengenai dampak REM terhadap performa masa depan perusahaan, menemukan 
bukti REM yang tinggi melalui overproduction untuk meningkatkan laba 
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berdampak pada memburuknya peforma keuangan masa depan. Hal tersebut 
menyimpulkan bahwa REM nampak berguna dan menarik untuk situasi saat ini 
namun menciptakan masalah untuk periode berikutnya. 
Nicho et al. (2015) menggunakan variabel independen ukuran KAP sebagai 
proksi kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap REM. Chi et al. (2010) menggunakan tiga variabel independen 
untuk mengukur  kualitas audit. Ketiga variabel ukuran kap, audit tenure dan audit 
fee cenderung berpengaruh negatif terhadap REM. Penelitian tersebut mendukung 
teori Cohen (2008) dan Zhang (2012) yang mengindikasikan adanya perpindahan 
metode manajemen laba yang digunakan. Kualitas audit yang baik mampu menekan 
manajemen laba akrual, namun memberikan insentif bagi manajemen untuk 
melakukan manajemen laba riil. 
Shawn et al. (2016) melakukan penelitian terhadap perusahaan di Korea 
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP, audit fee dan audit 
tenure cenderung berpengaruh negatif terhadap REM dan akrual diskresioner. 
Temuan tersebut membantah penelitian sebelumnya yang menyatakan REM dan 
manajemen laba akrual memiliki substitusi. Penelitian tersebut membuktikan 
bahwa perusahaan di Korea Selatan menggunakan REM sekaligus akrual 
diskresioner secara bersamaan. Arief (2016) melakukan penelitian pengaruh 
kualitas audit terhadap REM pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan ukuran KAP dengan menggunakan proksi big 4 dan non 
big 4 tidak berpengaruh signifikan terhadap REM. Independensi auditor 
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba riil. Auditor spesialisasi 
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industri berpengaruh negatif signifikan terhadap REM. Penelitian Ferawati (2010) 
membuktikan bahwa ukuran KAP cenderung berpengaruh negatif terhadap REM, 
sedangkan dewan komisaris independen terbukti tidak berpngaruh terhadap REM. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat dilihat inkonsistensi hasil yang menjadi 
research gap sehingga menarik untuk diteliti kembali. Dengan adanya perbedaan 
hasil penelitian seperti yang dijabarkan pada latar belakang, maka penulis tertarik 
untuk mengambil judul “PENGARUH KUALITAS AUDIT TERHADAP 
MANAJEMEN LABA AKTIVITAS RIIL (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015).  
1.2. Rumusan Masalah 
Laba sebagai salah satu elemen laporan keuangan harus memberikan 
informasi yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari suatu perusahan agar 
tidak memberikan informasi yang menyesatkan. Informasi yang menyesatkan 
tersebut dapat merugikan investor dan pihak berkepentingan lainnya. Informasi 
yang menyimpang tersebut bisa terjadi karena manajemen laba. Manajemen laba 
yang biasa dilakukan adalah manajemen laba akrual. Namun tindakan ini dibatasi 
oleh Standar Akuntansi Keuangan, akibatnya perusahaan beralih menggunakan 
manajemen laba aktivitas riil (REM). Oleh karena itu, peneliti tertarik unuk 
mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap REM. Adapun Rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah,  
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 Apakah kualitas audit yang diproksikan oleh ukuran KAP mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba aktivitas rill (REM) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  
 Apakah kualitas audit yang diproksikan oleh specific accruals mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba aktivitas rill (REM) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menemukan bukti empiris pengaruh kualitas audit (ukuran KAP) terhadap 
manajemen laba aktivitas riil.  
2. Menemukan bukti empiris pengaruh kualitas audit (specific accruals) 
terhadap manajemen laba aktivitas riil.  
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Penelitiani ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan digunakan 
sebagai referensi untuk penelitian berikutnya, khususnya mengenai 








2. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 
perusahaan untuk meningkatkan pengawasan internal untuk meminimalkan 
tindakan manajemen laba. 
3. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh investor sebagai 
pertimbangan untuk lebih berhati hati ketika melakukan investasi 
4. Bagi Kantor Akuntan Publik 
Penelitian ini diharapkan menjadi koreksi bagi KAP untuk lebih 
meningkatakan kualitas auditnya. 
5. Bagi Regulator 
Untuk melakukan update terhadap standar akuntansi sehingga membatasi 
kemampuan manajemen untuk melakukan manajemen laba. 
1.5. Orisinalitas Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 
aktivitas riil telah dilakukan sebelumnya oleh Shawn et al. (2016), Nico et al. 
(2015), Arief (2016), Bayu (2014), Fitriany (2012), David Chandra (2013), Chi et 
al. (2011), Cohen (2008) dan Roychowhury (2006). Penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Peneliti  menggunakan proksi akrual 
spesifik yang diukur dengan Beneish M-Score sebagai proksi kualitas audit, sebagai 
alternatif dari akrual diskresioner. Beneish M-Score belum pernah digunakan 
sebagai proksi kualitas audit. Namun Beneish (1999) dalam McNichols  (2000) 
menemukan bukti bahwa M-Score mampu mendeteksi pelanggaran GAAP lebih 
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handal ketimbang model modified Jones. Dengan temuan tersebut peneliti 
menggunakan M-score untuk mengukur kualitas audit. 
 Proksi kualitas audit yang lainnya adalah ukuran KAP. Ukuran KAP diukur 
tidak berdasarkan big 4 dan non big 4 seperti kebanyakan penelitian sebelumnya. 
Peneliti mengkategorikan KAP sesuai dengan Soedibyo (2010) menjadi tiga 
kategori yaitu, first tier, second tier dan third tier. Penelitian ini juga menambahkan 
variabel kontrol ukuran perusahaan, leverage dan ROA. Penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2013-2015. Ada 
alasan penggunaan sampel perusahaan manufaktur. Alasan pertama, penggunaan 
proksi manajemen laba riil mensyaratkan komponen arus kas abnormal, 
overproduction dan biaya diskresioner. Alasan kedua, terdapat kompleksitas bisnis 
dan berbagai pilihan subsektor industri sehingga diasumsikan bahwa semakin besar 
objek penelitian maka semakin akurat hasil penelitian. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan untuk bab selanjutnya dalam skripsi ini sebagai berikut:  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, pengembangan 
hipotesis dan kerangka pemikiran dalam penelitian pengaruh 






BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi desain 
penelitian, populasi dan sampel,sumber data, definisi operasional 
dan pengukuran variabel, dan teknik analisis yang digunakan.  
BAB IV : PEMBAHASAN  
Bab ini mencantumkan deskripsi objek penelitian, analisis statistik 
deskriptif, hasil pengujian yang meliputi hasil uji asumsi klasik dan 
hasil uji hipotesis serta pembahasan dari hasil pengujian pengaruh 
kualitas audit terhadap manajemen laba aktivitas riil. 
BAB V   : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian. 
Implikasi penelitian bagi perusahaan, investor, dan regulator serta 
saran bagi penelitian berikutnya juga disajikan dalam bab ini. 
